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"Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan
mereka dan kami tambahkan kepada mereka petunjuk ; dan kami telah meneguhkan hati’
mereka di waktu mereka berdiri lalu mereka berkata : ' Tuhan kami adalah Tuhan langit
dan bumi ; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau
demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran” (OS. 18 : 13-

14)! .
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"Awasilah anak-anakmu dan didiklah budi pekerti mereka, tidak ada sesuatu
pemberian orang tua kepada anak-anaknya yang paling berharga kecuali budi pekerti
yang baik". (HR. Turmuzi)®

A. Latar Belakang Masalah

Kenakalan anak dewasa ini termasuk masalah yang sangat meresahkan orang
tua dan masyarakat. Masalah anak harus mendapat perhatian semua pihak terlebih
orangtua. Kenakalan anak yang tidak sempat ditanggulangi akan merusak
ketentraman umum, ketidakstabilan masyarakat dan yang paling berbahaya dapat
menghancurkan masa depan mereka sendiri. Betapa sukarnya memperbaiki
remaja yang terlanjur jatuh ke jurang kenakalan, seperti kecanduan narkotika,

minuman keras, berjudi, free seks, mencuri, dan lain-lain perbuatan kriminalitas.

' Depag RI, Alquran dan terjemahnya (Jakarta : CV Indah Press, 1996), 444
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Jika dilihat dari kaca mata agama, cara pergaulan mereka sudah menjurus kepada
pergaulan bebas, seperti pacar;m, mojok, bercumbu di muka umum, mejeng di
mall, mangkal di diskotik, bahkan kencan di hotel dan sejenjsﬁya sudah
merupakan gaya hiup remaja‘ vang dianggap sesugi dengan icemajuan zaman:
Perilaku remaja térsebut bahkan telah menjurus kepada b.udaya‘- s;eks bebas.
Sementara itu tayangan pornografi makin tidak bisa dibendu'ng séhingga cﬁkup
mempengaruhi perilaku seks remaja, ditunjang de:;gan adanya media informasi
dan teknologi yang canggih, sehingga. dapat menembus dinding rumah.- Hal
seperti ini dapat dirasakan oleh semua ﬁihak, terutama sekali orang tua.

Usah-usaha pencegahan harus segera dan sedini mungkin dilakukan agar
generasi yang akan datang (anak-anak) dapat djselamatkan dari kehancuran. Anak
sebagai generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insani
bagi pebangunan nasional perlu ditingkatkan pembinaan dan pendidikannya serta
diarahkan menjadi kader penerus perjuangan bangsa dan manusia pembangunan
yang berjiwa Pancasila. Pembinaan dan pendidikan anak dilakukan secara
menyeluruh, terpadu dan dimulai sedini mungkin serta mencakup tahap-tahap
pertumbuhan sebagai anak, remaja dan pemuda. Pembinaan dan pendidikan anak
(generasi muda) merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua dalam
keluarga, masyarakat, dan lingkungan.

Kepribadian itu sangat luas artinya, meliputi kualitas keseluruhan dari

seseorang. Kualitas itu akan tampak dalam cara-caranya berbuat, berpikir,
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tergabung menjadi satu dalam kepribadian seseorang yang terangkum kedalam
aspek-aspek kepribadian. Pembinaan dan pembentukan kepribadian dilakukan
antara Ia_in melalui upaya-upaya untuk meningkatkaan aspek-aspek tersebut.

Menﬁrut Ahmad D. Marimba, aspek-aspek kepribadian. itu digolongkan
dalam tiga hal :

I. Aspek-aspek kejasmanian meliputi tingkah laku luar yang mudah
nampak dan ketahuan_ dari luar misalnya cafa-caranya berbuat, berbicara. |

II. Aspek-aspek kejiwaan meliputi aspek-aspek yang tidak dapat diliha‘t dari
luar misalnya cara-caranya bérpikir, sikap dan minat.

I11. Aspek-aspek kerohanian yang luhur meliputi aspek-aspek kejiwaan yang
lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan.’

Dari uraian tersebut di atas, peran orang tua sebagai pendidik dan contoh
utama dalam keluarga perlu mendapatkan perhatian yang serius. Di sinilah
pentingnya pendidikan dalam membentuk kepribadiaan anak dan penanaman
nilai-nilai agama dalam - keluarga. Dalam buku pedoman pembinaan keluarga
sakinah, dikatakan bahwa tuéas orang tua dan ut.amanya seorang ibu adalah
merawat keluarga, mendidik dan membesarkan serta mengatur dan mengurus
rumah tangga.*

Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya llmu renmaikan isiam karangan

Ramayulis, menguraikan empat macam yang harus dilakukan orang tua dalam

3 Ahmad D Marimba, Pengantar F ilsafat Pendidikan (Bandung : Al-Maariftt), 67



tanggung jawabnya mendidik anak : 1. Menyuruh anak-anak semenjak awal
membaca La ilaha Hallah, 2. Memperkenalkan sejak awal tentang pemikiran
hukum halal dan haram, 3. Menyuruh anak beribadah semenjak umur tujuh tahun,
4. Mendidik anak cinta kepada Rasulullah saw dan sahabatnya serta keluarganya
cinta membaca al-quran.’ |
Meurut Zakiah Darajat, orang tua merupakan pendidik utama dan pert.ama'
bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan.'6 Orang tua sebagai pendidik mempunyai tugas di samping yang
tersebut di atas, pendidik harus be&anggung jawab dengan sunguh-sungguh
menjadikan anak dewasa di dalam jasmani dan rohani.”
Selain dari itu, agama sebagai motivator dan pemberi tuntunan serta
bimbingan telah menggariskan bahwa orang-orang beriman telah diperintahkan
untuk memelihara (menjaga, mendidik) diri dan keluarganya (anak-anak) dari api

neraka, sebagaimana telah difirmankan Allah swt.
(TK;W:H‘MSW) ‘JU@‘JM‘ﬁ‘J:\A‘CHM\L&g‘H

"Orang- orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu davi siksa
api neraka’ (QS. 66 : 6 )

Rasulullah saw. bersabda,

(32 La i 013y ot 3 ) gleaad g 283 Y g} . 9 )

5 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), 165
¢ Zakiah Daradjat, /lmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), 35
7 Sutari I Barnadib, Pengantar Iimu Pendidikan Sistematis (Yogyakarta : Andi Ofset, 1995), 74

M NaTa VoW Yo |



"Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah adab mereka”. (HR.15nu Majah)’
Dalam hadis yang lain Nabi Muhammad saw. bersabda :
(Eyal)  alle) & el (1gBlAa pgl pld a2 Y g gale

" Didiklah anak-anakmuy karena mereka itu dijadikan untuk menghadapi masa atau

zaman yang berbeda dengan zamanmu (yakni masa depan, sebagai generasi pengganti).
(Al-Hadis )

Sesuai dengan tuntutan agama tersebut di atas, untuk kesenjangan
pandangan dan langkah dalaml pembentukan kepribﬁdian yang dilaksanakan oleh.
keluarga khususnya keluarga muslim, peneliti mencoba untuk méneliti
pembentukan kepribadian anak dalam. lingkungan keluarga Guru Agama Islam
Taman Kanak-kanak di Kabupéten Sleman,

Ciri khas kepribadian muslim adalah terwujudnya perilaku mulia sesuai
tuntunan Allah SWT.yang dalam istilah lain disebut akhlak mulia.'®

Nabi bersabda, "Sesungguhnya aku diutus adalah untuk membentuk akhlak yang
mulia”.(HR.Bukhari).
Dalam kaitanya dengan hal itu dalam sebuah hadis beliau bersabda,

"Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yung paling baik
akhlaknya."”
Semenjak pelajaran budi pekerti tidak diajarkan di sekolah, maka

keluargalah yang bertanggung jawab atas pendidikan budi pekerti anggauta
keluarganya.Teladan dari orang tua memiliki peranan penting dan contoh itu

merupakan pendidikan yang sangat efektif. Perilaku orang tua banyak dilirik oleh

? > Abdul Hakam Ash-shaidi, Memgu Keluarga Sakinah (Jakarta : Akbar, 2002), 134
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anak-anak dan tidak mustahil tingkah laku orang tua yang tidak baik akan ditiru
begitu saja. Terlebih lagi bagi keluarga yang mempunyai anak yang masih kanak-
kanak dan remaja, mereka sedang dalam kondisi membutuhkan pegangan nilai,
orang tua perlu hati-hati dalam berperilaku.

Pada dasarnya yang mengarahkan perilaku sese;)rang | itu é.dalah
kepribadiannya. Kepribadian itu terbentuk melalui seluruh pengalaman )‘wang.
‘diperolehnya baik dari masyarakat, teman bergaul, termasuk i)engalaman yang
diperoleh semenjak masih dalam kandungan. Begitu anak lahir maka pengalaman
yang diperoleh lewat panca inderanya semakin banyak terutama dari sang ibu dan
ayah.

Pendidikan budi pekerti yang hilang dari kurikulum sekolah, dengan
harapan pelajaran Agama dan PMP akan menggantikannya, namun agaknya dua
mata pelajaran itu lebih diarahkan pada kehidupan yang sesuai dengan Pancasila
dan perintah agama. Bagaimana berperilaku dan budi pekerti baik kurang sempat
dilibatkan, sehingga sekarang ini tidak semua ‘anak tahu bersopan santun dalam
berhubungan sosial, khususnya dengan orang-orang yang lebih tua atau yang
seharusnya dihormati, Islain memerintahkan kepada umatnya untuk menghormati
dan memuliakan orang yang lebih tua atau kepada orang lain

Sebagaimana Rasulullah bersabda ;
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"Seorang anak muda yang memuliakan orang yang lebih tua davi segi umurnya,
Allah SWT nantinya akan menggantinya pemuda itu untuk dimuliakan orang lain ketika
dia telah menjadi lebih tua.” (HR. Turmuzi)'

Keluarga merupakan masyarakat alamiah vyang pergaulan diantara
anggautanya bersifat khas. Dalam keluarga ini 1erletak dasar-dasar pendidikan dan
berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku di
dalamnya, artinya tanpa harus diumumkan atau dituliskan terlebih dahulu agar
diketahui dan diikuti oleh seluruh anggauta keluarga. Di dalam keluarg?.
diletakkan dasar-dasar pendidikan melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan,
kebutuhan akan kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan.

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak. Dalam keluarga anak
mendapatkan pendidikan yang pertama kali. Pendidikan yang ditanamkan
keluarga adalah dasar pendidikan selanjutnya yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Setiap anggauta keluarga terutama orang tua dituntut untuk
senantiasa bersikap dan berbuat sesuai dengan garis-garis yang ditetapkan Allah
SWT dan Rasul-Nya. Dengan demikian, diharapkan setiap anggauta keluarga
memiliki sifat dan budi pekerti luhur yang sangat diperlukan dalam kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat.

Pembentukan kepribadian anak dalam lingkungan keluarga memiliki nilai
yang sangat strategis dan efektif dengan alasan dari, suasana keluarga adalah

tempat anak lahir dan langsung menjadi anggauta baru dalam keluarga.
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Kelahirannya disambut oleh orang tuanya dengan gembira dan malahan seﬁﬁgk&ili
dirayakan dengan mengadakan selamatan/tasyakuran. Di rumah anak diasuh oleh
orang tuanya dengan penuh kasih sayang. Sebaliknya anak mencurahkan segala
kepercayaan kepada orang tuanya. 2

Dari segi tanggung jawab, anak dibiasakan berbuat baik da;l menjauhi
perbuatan-perbuatan buruk, Dalam pembentukan rohani dan keagamaan orang tua
‘menjadi teladan bagi anak.. Sifat-sifat yang diwujudkan orang tua qlalath
perkataan, perbuatan dan tingkah Iakur}ya diusahakan supaya ditiru oleh anaknyﬁ.
Tanggung jawab atas pendidikan anak tidak dapat dielakkan oleh orang tua. Jika
ternyata perangai guru menimbulkan pengaruh yang tidak baik pada anak, orang
tua setiap waktu berhak memindahkan anaknya ke sekolah lain,

Dari segi kebebasan, anak bebas dalam gerak geriknya, Ia boleh makan
apabila lapar, boleh tidur apabila mengantuk, boleh bermain, dan tidak dilarang
mengeluarkan isi hatinya selama tidak melanggar kesopanan. Dari segi
Pergaulan, pergaulan anak diliputi oleh suasana kasih sayang, saling mengerti
dan saling bantu membantu, meskipun di dalam rumah kadang-kadang terjadi
perkelahian kakak adik, tetapi di luar rumah kakak senantiasa mempertahankan
adiknya, anak menjaga nama baik orang tuanya.”

Pembentukan kepribadiaan anak yang dilakukan di luar lingkungan keluarga

(sekolah) kurang optimal, dengan alasan dari segi suasana ia berhadapan dengan

:: Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Isiam (Jakurta : Bumi Aksara, 2000), 72
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guru yang tidak dikenalnya, guru itu selalu berganti-ganti dan kasih sayang guru
terhadap murid tidak mendalam seperti kasih sayang orang tua kepada anaknya,
sebab guru dengan murid tidak terikat tali persaudaraan.

Di sekolah, suasana tidak sebebas dirumah, ada aturan-aturan tetentu,
Sekolah dimulai pada waktu yang ditentukan dan Ia harus duduk selz‘m;a itu pada
tempat yang ditentukan pula. Pendeknya, ia harus menyesuaikan diri der-lgan.
peraturan-peraturan yang telah ditentukan, Sekollah dalam kaitannya dengan
pembentukan jiwa keagamaan pada anak antara lain sebagai pelanjut pendiaikah
agama dan lingkungan keluarga sedangkan masyarakat merupakan [apangan
pendidikan ketiga."

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belékang masalah tersebut diatas dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sehubungan' dengan pembentukan kepribadian anak

dalam lingkungan kelﬁarga Guru Agama Islam Taman Kanak-kanak :

1. Peranan orang tua dalam Pendidikan anak

2. Pembentukan kepribadian anak

3. Fungsi keluarga dalam pendidikan
C. Batasan Masalah

Karena begitu luasnya maksud pembentukan kepribadian anak dan

keterbatasan yang penulis miliki, maka ruang lingkup (5cope) pembentukan
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kepribadian anak dalam lingkungan keluarga guru agama Islam Taman

Kanak-kanak perlu penulis batasi. Adapun permasalahan yang akan diteliti

dibatasi pada usaha-usaha para guru agama Islam Taman Kanak kanak yang

berada di Kabupaten Sleman dalam membentuk kepnbadxan anak, yaitu

pembentukan kepribadian muslim, melalui :

1. Pembiasaan yang dilakukan orang tua dalam membentﬁk kepn'baﬁian

anak. |

2. Wujud keteladanan orang tua terhadap anak-anaknya.

3. Hadiah dan yang diberikan orémg tua kepada putra-putririya

4. Hukuman yang diberikan oleh orang tna kepada a_.naknya.

5. Bentuk pengawasan dari orang tua terhadap anak-anaknya.
D. Rumusan Masalah

Dari uraian tersebut di atas peran orang tua dalam keluarga terlebih Ibu

sangat besar pengaruhnya dalam kaitannya dengan pembentukan kepibadian anak,
sebenamnya pembentukan dan pembinaan generas;i muda (anak) merupakan
tanggung jawab semua pihak, yaitu keluarga, masyarakat dan pemerintah. Dalam
karya tulis ini, penulis akan memfokuskan pada pembahasan bagaimana dan

sejauh mana pembentukan atau pendidikan kepribadian anak dalam keluarga.

Anne iunﬂﬂnll r‘nnt‘n“ :a‘ﬂﬂ “:nr\lll;n mnrnmllhlrnn nnrmnun‘n'—znn Inrnnlﬁni



3.

11

Bagaimanakah bentuk pembiasaan—pembiasaaq yang dilakukan para guru
dalam keluarga ?

Bagaimanakah Keteladanan para guru Agama Islam tersebut dalam keluvarga ?
Bagaifnana bentuk pengawasan para guru Agama Islam terhadap anék-
anaknya di daalam keluarga.

Apakah para Guru Agama memberi hadiah kepada énak-‘anaknya yang
berprestasi ? |

Apakah hukuman yang diberikan oleh para guru kepada anak-anaknya ? ‘

E. Tujuan Penelitian dan Kegunéannya

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Ingin mengetahui kebiasaan-kebiasaan yang diperbuat orang tua dalam
upaya membentuk kepribaéiian anak

B. Ingin mengetahui keteladanan yang dilakukan orang tua terhadap anak-
anaknya

c. Ingin mengetahui hadiah berupa apa yang diberikan orang tua kepada
anak-anaknya dalam membentuk kepribadian anak muslim.

d. Ingin mengetahui hukuman seperti apa yang diberikan oleh Ibu kepada

anak-anaknya
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2. Kegunaan penelitian :
Kegunaan dari penelitian ini adalaah, sebagai berikut :

a. Untuk memberikan motivasi kepada orang tua muslim bahwa mereka
mempunyéi tanggung jawab yang berat tetapi mulia pntuk mendidik cian
membina anak-anaknya (generasi muda) agar mereka berakhiai( mulia dan
taat pada Allah swt. \ | |

b. Sumbangan pemikiran bagi yang berkepentingan dalam membina _analé-
anak (generasi muda) muslim, ‘

¢. Memberikan sumbaﬁgan perbendaharaan' ilmu peﬁgctahuan pada
umumnya, khususnya ilmu pendidikan agama.,

F. Metode Pengumpulan Data
1. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu proses penemuan kebenaran yang
dijabarkan dalam bentuk kegiatan yang sistematis dan berencana
dengan di landasi metode ilmiah.”” Penelitian ini adaalah penelitian
deskriptif yaitu memberikan gambaran atau membeberkan mengenai

hasil penelitian yang dimuat dalam suatu analisis yang terkait, dengan

sedikit penjelasan secara singkat dalam bentuk kaulitatif maupun

kuantitatif.
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2. Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data
ada beberapa macam yaitu, wawancara atau interviu (inferview),
angket (questionnaire), pengamatan (observation). dan_ dokumentasi
(documentation).  Penelitian data yang dilakukan penulis dalam
penyusunan karya tulis ini adalah dengan angket (questionnaire) -yait:u
dengan memberikan daftar pertanyaan kepada reépondqn.
Menurut cara memberikan respon, angket dibedakan menjadi dua jenis
yaitu terbuka dan tertutup. Angket terbuka adalah angket yang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa, responden masih diberikan
kesempatan - untuk memberikan jawaban sesuai dengan jalan
‘pikirannya atau selera jawabannya sendiri. Angket tertutup adalah
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa, responden tidak
mempunyai kesempatan lain untuk memberikan jawabannya selain
jawaban yang telah disediakan di dalam daftar pertanyaan tersebut

Berkaitan dengan penelitian ini, karya ilmiah harus mengandung nilai-nilai

kebenaran dalam penyusunannya diperlukan data secukupnya mengenai

masalah yang dibahas dan yang akan dipecahkan permasalahannya. Untuk

T 34l ta. 2V Mmwh adnimein mrnadis smanalldidan nadnen wncasauals
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Penelitian yang dilakukan penulis dalam pengumpulan data untitk
penyusunan karya tulis ini adalah angket (guestionnaire). Sedangkan bentuk
angket yang digu’nakarf adalah angket tertﬁtup; yaitu responden tidak
mempunyai kesempatan untuk memberikan jawaban lain selain jawaban
yang telah disedikan dalam daftar pertanyaan tersebut, -respénﬁen tinggal
memilih dengan memberi tanda silang dari salah satu jawaban,yang felah_
disajikan dalam setiap pertanyaan.
3. Populasi

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yéng ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Populasi adalah keseluruhan sobyek penelitian. Menurut Joko
Subagjo, obyek penelitian yang dijadikan sebagai sasaran untuk
mendapatkan dan mengumpulkan datadi sebut populasi.'® Obyek‘
penelitian yang dijadikan sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data dalam penyusunan tesis ini adalah populasi, bukan sample, seluruh
responden akan diteliti semua. Obyek sasaran (populasi) tersebut adalah

Guru Agama Islam Taman Kanak-kanak di Kabupaten Sleman berjumlah 36

orang/guru.

G. Analisa Data
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan memberikdn
angket kepada responden untuk mendapatkan data. Pada umumnya penelitian
deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga langkah penelitiannya
tidak merumuskan hipotesis. Data yang diperoleh dari angket tersebut
nantinya akan dianalisa serta dikualifikasikan ke dalam dua kclm;npok yaitu,
data kualitatif dan kuantitatif, kemudian kedua data tersebut akan dian;cllisa_
menggunakan metode yang berbeda, untuk data kualitat‘if akan dianalisa
dengan menggunakan metode kualitatif yaitu; diskriptif kualitatif yang
disajikan (digambarkan) dengan bentuk kata-kata atau kalimat yang dipisah-
pisahkan menurut kategori yang ada, guna memperoleh kesimpulan yang jelas
dan terperinci.

Sedangkan untuk data yang bersifat kuantitatif, sesuai dengan namanya,
banyak dituntut menggunakan angka-angka mulai dengan mengumpulkan
data, penafsiran terhadap data-data tersebut ;erta penampilan dari data
hasilnya, kemudian hasil pengukuran atau perhitungan dianalisa dengan cara

dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan akhimya

Aismnwnlala  smnenmea tnrn cnlanivitnen hanil  dnna lariima  marcantana  tarcalart
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Selanjutnya data kuantitatif akan dianalisa secara kuantitatif pula, dengan
menggunakan metode statistik sederhana disajikan dalam bentuk tabel dan

angka prosentase dan akhirnya diambil suaty kesimoulan Dal;

1la
aaaaaaaaaaaaaa pFLdaLl,

dituangkan kedalam rumusan sebagai berikut :

F
P = X 100
N

Dari hasil anaalisa tersebyt selanjutnya akan dituangkan dalam
bentuk tabel yang sederhana.

——




